BAB VI
PENUTUP

Penciptaan karya skenario sinetron lepas Senmyum Ceria, mengangkat
obyek remaja sebagai tema dasar telah melalui tahapan-tahapan yang disesuaikan
dengan standar penulisan skenario pada umumnya. Banyak pelajaran yang dapat
dipetik selama proses penulisan skenario Semyum Ceria ini maupun saat

mengerjakan laporan pertanggungjawaban karya.
A. KESIMPULAN

Melalui proses perwujudan skenario sinetron lepas Senyum Ceria dapat
diketahui bahwa skenario memiliki peranan sangat penting dalam pembuatan
karya film maupun sinetron karena darisanalah gagasan awal ditetapkan sebagai
panduan utama produksi dan sumber inspirasi bagi seluruh kerabat kerja dari

produser, sutradara sampai penata rias.

Unsur yang menghidupkan sebuah drama tidak hanya diciptakan melalui
konflik, ketegangan, rasa ingin tahu, dan kejutan tapi juga oleh tokoh-tokoh yang
ada dalam cerita. Penokohan yang baik sangat penting dilakukan yaitu dengan
mengolah benar-benar kondisi emosional maupun aktivitas para tokohnya.
Melalui penciptaan tokoh yang bagus dan tepat maka dapat dihasilkan penokohan
yang hidup dan dipercaya penonton sehingga menimbulkan rasa simpati atau
marah terhadap sikap, tingkah laku tokoh dalam cerita. Maka untuk membuat
tokoh yang menarik dan dapat diingat penonton Sony Set memberikan beberapa
saran sebagai berikut dalam membentuk karakter, yaitu: nama yang unik, secara
visual memiliki ciri khas dalam penampilan, dan gaya dialog atraktif.

Skenario sinetron lepas Senyum Ceria ini menitikberatkan pada penciptaan
dan pengolahan karakter Ceria sebagai tokoh penting. Ceria digambarkan sebagai
seorang remaja biasa yang menjalani hari-harinya dengan ceria dan senyuman

pada awalnya. Namun Ceria berubah menjadi pemurung karena konflik batin yang
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dialaminya. Dalam kondisi masa remaja yang masih labil Ceria melampiaskan
rasa sesal dan kecewanya dengan menyakiti diri sendiri sehingga membuatnya
makin terpuruk. Tetapi pada satu titik Ceria berupaya bangkit dan mulai mencari
jati dirinya lagi melalui usaha-usaha yang positif. Oleh karena itu dituntut kejelian
dalam mendiskripsikan tokoh Ceria agar terlihat jelas perubahan karakternya.
Bagaimanapun juga karakter-karakter dalam drama diciptakan untuk tujuan
tertentu sebagai bagian dari keseluruhan struktur dramatik.

Cerita yang dihadirkan dalam skenario sinetron lepas Senyum Ceria, telah
sesuai dengan premis, bahwa masa pencarian jatidiri dapat menimbulkan
perubahan sikap/karakter pada remaja, contohnya dari sifat ceria menjadi
pemurung karena masalah yang sedang dihadapinya. Maka dari itu peran orangtua
sangatlah penting dalam proses perkembangan jiwa remaja, agar mereka dapat

tumbuh seperti yang diharapkan dan mengatasi masalah dengan lebih bijak.

Secara teknis pada penciptaan skenario Senmyum Ceria, penggunaan
struktur cerita 3 babak ternyata dapat dikombinasikan dengan dramatik plot
Elizabeth Lutters. Dalam skenario tersebut juga menggunakan elemen editing
yang dapat dimasukkan dalam penulisan yaitu montage shoot, untuk menampilkan

. beberapa frame gambar tanpa dialog. Selain itu ada scene yang ada di dalam
skenario tidak tercantumkan di treatment karena hanya pengulangan scene, di

scene 32 ada adegan flashback ke scene 6.

B. SARAN

Membangun cerita dengan konsep perubahan karakter tokoh dapat
memberi nilai dramatik tersendiri, hal ini bisa jadi alternative bagi para penulis
skenario dalam memberi penekanan pada tulisan skenarionya. Sebuah konflik bisa
tercipta melalui penciptaan, pengembangan, dan penampilan karakter tokoh yang
tepat. Dengan membuat tokoh yang unik maka dapat menarik perhatian penonton.
Tokoh dalam cerita juga merupakan salah satu media dalam penyampaian pesan

moral, lewat sikap dan tindakan.
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Stasiun-stasiun televisi saat ini sedang berlomba menayangkan sinetron
bertemakan remaja. Sangat penting membuat cerita sinetron remaja yang variatif.
Seorang penulis skenario sebaiknya terus mencermati, mencari dan membuka
peluang tema-tema baru yang dapat dikembangkan. Merupakan tantangan bagi
penulis skenario maupun produser untuk menampilkan sinetron remaja berkualitas
dari segi pengarapannya, yang benar-benar mencerminkan kehidupan remaja baik
sisi positif maupun negatifnya dan memuat pesan moral yang berguna bagi
pemirsanya, terutama remaja. Selain itu kreativitas penulis skenario juga sangat
diuji untuk dapat mengolah tema-tema realistis dan sederhana menjadi menarik
serta cukup diminati khalayak.
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